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a b s t r a c t   

The purpose of this study is to build soft devices for electronic customer relationship 
management (e-CRM) with the Framework of Dynamic method which will facilitate 
customer relationship management that can help relationships between stores and 
customers so that customers can enjoy and feel comfortable with the store services that 
can eventually be formed. In implementing this software, the author uses the system 
developmentxlifexcycle (SDLC) method then produces a web-based e-CRM prototype 
with xPHP programming languages and MySQL DBMS. This e-CRM prototype has 
been tested in terms of verification, validation, and xprotype testing. To design this 
system Use Cases, ERD, LRS, Class Diagrams and Sequence Diagrams are used. From 
the test results, it can be seen that the e-CRM prototype has been successful and is in 
accordance with the planning objectives. The result of this Marketplace Design is as a 
forum to make it easier for shop owners in the field of Building Materials and the like 
to market the products they have here. 
 
 

a b s t r a k   

Tujuan penelitian ini untukxmembangunxperangkatxlunakxmanajemen hubungan 
pelanggan elektronik (e-CRM) dengan metode Framework of Dynamic yang akan 
mempermudah manajemen hubungan pelanggan yang dapatxmembantuxhubungan 
antar toko denganxpelangganxsehingga pelanggan dapat menikmati dan merasa nyaman 
dengan layanan toko yang pada akhirnya bisa terbentuk. Dalam mengimplementasikan 
perangkatxlunakxini, penulis menggunakan metode systemxdevelopmentxlifexcycle 
(SDLC) kemudianxmenghasilkanxprototipe e-CRM berbasis web denganxbahasa 
pemrogramanxPHP dan MySql DBMS. Prototipe e-CRM inixtelahxdiuji dalam 
halxverifikasi, validasi, danxpengujianxprototipe. Untuk merancang sistem ini digunakan 
Use Case , ERD, LRS, Class Diagram dan Sequence Diagram. Darixhasil 
pengujianxdapat diketahui bahwaxprototipe e-CRM telahxberhasilxdan sesuaixdengan 
tujuanperencanaan. Hasil dari Rancang Bangun Marketplace ini adalah sebagai wadah 
untuk memudahkan para pemilik toko di bidang Bahan Bangunan dan sejenisnya untuk 
memasarkan produk yang mereka punya disini. 
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1. Latar Belakang 
 
Pada era saat ini, sangat cepatnya kemajuan teknologi 
terkhusus dalam bidang komputer dan internet yang 
mendukung dalam penciptaan sebuah karya baru. 
Media komputer menjadi peran utama dan sangat 
penting dalam hal pengolahan data dan menuntaskan 
pekerjaan. Begitupun juga halnya dengan internet yang 
digunakan sebagai media komunikasi. Internet juga 
mempunyai manfaat untuk memperluas wawasan, 
menambah relasi baru dan juga mencari informasi-
informasi maupun berita aktual serta melakukan 
transaksi secara online [1]. 
 
Transaksi online atau sering juga disebut e-commerce 
merupakan suatu kegiatan bisnis yang bertujuan 
untuk memperoleh keuntunganxmelaluixpenjualan, 
pembelian, pelayanan, informasi dan juga 
perdagangan dalam perantara jaringan komputer, 
terutama internet [2]. Adanya e-commerce membuat 
customer menjadi lebih mudah, khususnya dalam hal 
melakukan transaksi jual beli dengan/tanpa harus 
datang ke toko tersebut [3, 4]. 
 
2. Landasan Teori 
 
Customera Relationshipa Managementa (CRM) 
CRM sebagai sebuah filosofi pemasaran dalam 
memposisikan pelanggan merupakan yang utama 
dalam kegiatan jual beli. Bagian pemasaran dan 
penjualan pada sebuah perusahan mempunyai 
beberapa tugas pekerjaan yang dimana salah satunya 
adalaha mengumpulkan dan menganalisisaa 
informasi yangaa berhubungan denganx pelanggan 
dimana hal ini bertujuan untuk memahami dan 
berusaha untuk meningkatkan nilai inovasi kepada 
para pelanggan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
CRM juga menjadi penting bagi perusahaan-
perusahaan, khususnya yang berfokus dalam hal 
pasar pelanggan [5, 6]. 
 
Electronice Customerv Relationship Management (eCRM) 
E-CRM (Electronic CRM) merupakan sebuah usaha 
dalam mengelola hubungan atau relasia antara 
perusahaanv dengan pelangganb yang bertujuan 
untuk meningkatkan loyalitas pada pengkonsumsian 
produk-produk yang telah diproduksi melalui 
pemanfaatan alat-alat elektronik sepertixTV, Radio, 
Teleponxdanxjuga internet [7, 8, 9]. 
 

Framework of Dynamic CRM 
Penetapan fiturr CRM yang tepat memerlukan 
framework yang digunakan sebagaiiacuan [10, 11]. 
Pengusulan sebuah CRM Framework oleh CH Park 
dan YG Kim dinamakans “A framework of Dynamic 
CRM”. Frameworkx ini merupakan serangkaian 
penerapans CRM yang dimana substantifx intinya 
yakni informasi yang diperoleh dari customer yangx 
menjadikane output yang didapatkan adalah 
RelationshipxCommitment [12, 13].  Yang menjadi fokus 
perhatian dalam informasi yakni: 

1) Informasi tentang customer 

2) Informasi entang produk 

3) Informasi yang diberikan oleh customer 
(Testimoni, Feedback) 

 

 
Gambar 1. FrameworkxofxDynamic CRM [13] 

Sumber: A Framework of dynamic CRM:Linking marketingxwith information 
strategy. 
 
Komponen Customer Relationship Management (CRM) 
Customer Relationship Management (CRM) sebenarnya 
terdiri dari 5 komponen. Lima komponenxyang 
akanxmenguntungkanxpelanggan danxperusahaan, 
yaitu:  

1) Strategi; Perusahaans haruss cerdas dalam 
memahamix kebutuhan pelanggan. Ini tidak 
hanya mencakup budaya yang berpusat pada 
pelanggan, tetapi juga faktor pencitraan 
merek,xperiklanan, dan prosesxpenjualan. 
"Pelanggan adalah raja" bukan hanya slogan, 
tetapi juga visixyang berpusat pada pelanggan 
yang disertai dengan taktik yang mendukung. 

2) Prosesx bisnis; Salahx satux targetx dari Customer 
Relationship Management (CRM) adalah 
meningkatkan customer experience. Perusahaanx 
harus meningkatkan prosesx bisnis yang selain 
dapat mendukung penjualan dan hubunganx 
yang hangat dengan pelangganx, juga 
memudahkan pelangganx dalam berbisnis 
denganx mereka.  

3) Informasi; Informasi yang komprehensif tentang 
pelanggan,xpenjualan, keuangan, produk dan 
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perilaku pembelian, akan  dapat memberikan 
hasilx yangx mengesankan. 

4) Organisasi; Customer Relationship Management 
(CRM) sering membuat stafx perusahaan  
berurusan denganxpelanggan, sekaligus menjadi 
tenagaxpenjualan, call center, atau bahkan 
pemberi nasihat teknis. Semua ini tentunya akan 
merevolusi pelanggan di Call Center, selain harus 
menjawab permasalahanxproduk, mereka juga 
harus bisa menawarkanx produkx dan layananx 
barux saat pelanggan menelepon. 

5) Teknologi; Softwarex akanx menjadix senjata 
andalanxkeempat komponen diatas. Setelah 
menentukan tujuan CRM, mendokumentasikan  
kebutuhan, dan menetapkan target, kemudian 
perusahaan berbicara dengan vendor CRM [14]. 

 
Analisa SWOT 
AnalisisxSWOT merupakan sebuah instrumen 
perencanaan strategisxdengan kerangka kerja 
berupaxkekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), 
kesempatan eksternal (Opportunities) dan ancaman 
(Threats). SWOT memberikan cara yang sederhana 
dalam memprediksi cara yang terbaik untuk 
merancang serta melakukan  strategi. Instrumen 
SWOT juga membantu para pembuat rencana dalam 
meraih apa yang bisa dicapaixserta menyadari hal-hal 
yangxperlu menjadi perhatian. Dalam hal ini, SWOT 
merupakan proses pengidentifikasian beberapa 
faktor secara sistematis yang mempunyai tujuan 
untuk merumuskan strategi perusahaan dengan cara 
menggambarkanxkondisi dan mengevaluasixsuatu 
masalah pada sebuah proyek atauxkonsep bisnis yang 
didasarkan dengan faktor internal (dalam) dan faktor 
eksternal (luar) yaitu Strengths, Weakness, 
OpportunitiesxdanxThreats [15]. 
 
3. Analisis Sistem dan Perancangan 
 
Analisa Sistem 
Merupakan kegiatan mengidentifikasi masalah, 
mengevaluasi, membuatxmodelxdanxmembuat 
spesifikasi sistemxdengan tujuan merancang sistem 
baru serta memperbaikixkekurangan dari sistem yang 
sudah ada. Analisis sistem yang 
berjalanxsecaraxkeseluruhan diperlukan agar penulis 
dapat mengetahui kelemahan-kelemahan sistem, baik 
darixcaraxkerja sistem maupun pihakxpelaksananya 
serta segala sesuatu yang terlibat dalam sistem. Untuk 
membuatxsistemxinformasixbaruxharusxlebih 

terprogram dan terstruktur. Analisis sistem yang 
berjalan secaraxkeseluruhanxdiperlukan agar 
penulisxdapat mengetahuixkelemahan-kelemahan 
sistem, baik darixcara kerja sistemxmaupun pihak 
pelaksananya serta segala sesuatu yangxterlibat 
dalamxsistem. Untukxpembuatan sistemxinformasi 
baru harus diprogram danXterstruktur. 
 
Dalam sistem yang berjalan tidak ada sistem penjualan 
web yang dimiliki. Sistem yang diterapkan selama ini 
berdasarkan penjualan manual, penelusuran ke 
instansi dan email. Dalam masalah ini sistem 
penjualan masih belum efektif. Selain itu, selama 
inixprosesxpencatatanxdata transaksi telah dilakukan 
dengan mencatatnya ke dalam nota, kemudian nota 
tersebut dikumpulkan sekaligus untuk dicatat 
dalamxbuku laporan. Karena banyaknya arsipxcatatan 
yang ada dan tidak adanya pendokumentasian data 
yangxbaik, kemungkinan kehilangan data menjadi 
lebihxtinggi. Selain itu, metode transaksi dengan 
menulis ke nota membutuhkan waktuxyang lama, 
yang mengakibatkan layanan pelanggan menjadixlebih 
lambat.  
 
Melihat peluang besar dari pemanfaatan website sebagai 
media pemasaran, kemudian memperkenalkan, 
memberikan informasi dan mempromosikan bisnis 
yang telah dirintis menjadi media yang lebih luas 
menjadi website baru yang akan dibangun. Dengan 
demikian, strategi dan pemasaran diharapkan 
berkembang sehingga dapat mendorong peningkatan 
permintaan pasar atas barang dan jasa yang 
disediakan.  
 
Sesuai dengan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti 
mendapatkan permasalahan yang sering terjadi pada 
sistem yang sedang berjalan. Yakni belum adanya 
media informasipemasaranxdan penjualan yang 
komunikatif dan informatif untuk menjelaskan secara 
detail produk yang ada, belum memiliki sistem 
penjualan online sehingga tidak dapat bertahan dalam 
persaingan dengan konveksi lain, dan proses 
pencatatan data transaksi dilakukan oleh merekamnya 
menjadi catatan. catatan, kemudian catatan tersebut 
dikumpulkan sekaligus untuk dicatat dalam buku 
laporan. 
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Gambar 2. Diagram Alir Sistem Berjalan 

 
Gambar 2 dapat menjelaskan bahwa, pembeli dapat 
memilih barang lalu memasukan barang kedalam 
keranjang, setelah itu pembeli memilih update 
keranjang namun jika pembeli cancel barang maka 
pembelian akan selesai dan kembali ke tampilan 
home, jika pembeli memilih update barang maka 
pembeli kembali memilih barang, namun jika hanya 
memilih satu barang saja, pembeli akan menuju login 
setelah memasukan akun pembeli akan mendapatkan 
checkout barang dan entry data pembelian, lalu data 
pembelian akan masuk ke Email Notifikasi pembeli, 
pembelian selesai. 
 
Analisis sistem yang berjalanxsecara keseluruhan 
diperlukanxagarxpenulisxdapatxmengetahuixkelema
han-kelemahan sistem, baik dari cara kerja sistem 
maupun pihak pelaksananyaxsertaxsegala sesuatu 
yang terlibat dalam sistem. Untuk pembuatan sistem 
informasi baru, itu harus deprogram dan terstruktur. 
Analisis sistem yang sedang berjalan secara 
keseluruhan diperlukan agar penulis dapat 
mengetahui kelemahan-kelemahan sistem, baik dari 
cara kerja sistem maupun pihakxpelaksana serta 
segala sesuatuyang terlibatxdalamxsistem. Untuk 
pembuatan sistem informasi yang baru harus 
terprogram dan terstruktur. Dalam sistem ini 
diusulkan beberapa hal yang merupakan batasan 
masalah yang akan diberikan solusi atau alternatif 
dengan maksud menjelaskan kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh masyarakat. sistem yang akan 
dirancang, berdasarkan hasil analisis, kemudian 
dibuat kebutuhan dalam perancangan. Menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai 
media penyimpanan data (database). Setelah dilakukan 
analisa permasalahan tersebut maka diperlukan suatu 

sistem yang dapat membantu dalam penjualan yang 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi.  

 
Gambar 3. Activity Diagram Diusulkan 

 
Perancangan Basis Data 
Setelah perancangan sistem dilakukan, selanjutnya 
dilakukan perancangan basis data yang bertujuan 
untuk menggambarkan hubungan antar entitas. Basis 
data adalah sekumpulan data yang saling terkait yang 
memudahkan kegiatan memperoleh informasi. 
Berikut ini akan dijelaskan secara detail tentang 
masing-masing database yang akan digunakan dan 
diimplementasikan dalam perancangan sistem yang 
dibuat. 
 
Entity Relationship Diagram (ERD) 
Pemodelan basis data yang paling banyak digunakan 
adalah Entity Relationship Diagram (ERD). Entity 
Relationship Diagramm (ERD) atau diagram–ER adalah 
model teknik pendekatan yang menanyakan atau 
menggambarkan hubungan suatu model. Dalam 
hubungan ini dinyatakan bahwa bagian utama dari 
penggambaran diagram ERD adalah untuk 
menampilkan objek data (entitas) dan relasi (relasi) 
yang berada pada entitas berikutnya. Berikut ini adalah 
desain ERD yang akan diterapkan pada sistem. 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem 

Penjualan 
 
Gambar 4 adalah Entity Relationship Diagram (ERD) 
sistem usulan perancangan sistem layanan penjualan 
yang menujukan jalan nya entitas pembelian dan 
admin dalam system penjualan. 



JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi) 5 (4) 2021 375 
 
Transformasi ERD ke LRS 
Berikut adalah gambaran ERD (Entity Relationship 
Diagram) diubah kebentuk LRS (Logical Record 
Structure). 

 
 

Gambar 5. Transformasi ERD ke LRS Sistem 
Penjualan 

 
Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa, hubungan 
pembeli ke produk adalah 1 to M (satu ke banyak), 
lalu produk ke order detail adalah M to M (banyak ke 
banyak), produk ke kategori M to 1 (banyak ke satu), 
prduk ke admin M to 1 (banyak ke satu), admin ke 
menu utama 1 to 1 (satu ke satu), lalu yang terakhir 
adalah admin ke kategori adalah 1 to M (satu ke 
banyak). 
 
Logical Record Stucture (LRS) 
Logical Record Structure (LRS) adalah bagian relasi, 
sebuah relasi ada tabel yang berisi informasi tentang 
suatu entitas. Setiap tabel harus memiliki minimal 
satu key, dimana key merupakan bagian dari 
sekumpulan atribut yang memberikan nilai unik 
dalam sebuah tabel (Hasugian & Shidiq, 2012). 

 
Gambar 6. Logical Record Structure (LRS) Sistem 

Penjualan 
 
Use Case  Diagram 
Use Case adalah model yang sangat fungsional dalam 
sistem yang menggunakan aktor dan Use Case itu 
sendiri. Sedangkan Use Case sendiri merupakan 
layanan atau fungsi yang tersedia pada sistem untuk 
penggunaannya. 

 
Gambar 7. Use Case  Diagram Sistem Inventory 

 
Adapun untuk penjalasan gambar diatas adalah 
Perancangan Sistem Informasi Penjualan dan hak 
akses diantaranya adalah admin, dan user, untuk 
melihat detail pengolahan ada dibawah ini.Antarmuka 
Form Login Admin. 
 
Activity Diagram 
Activity Diagram adalah sesuatu yang menggambarkan 
berbagai alur aktivitas dalam sistem yang dirancang, 
bagaimana setiap alur dimulai, keputusan yang 
mungkin terjadi dan bagaimana sistem berakhir. 

 
Gambar 8. Activity Diagram Home 

 
Activity Diagram pada Gambar 8 mendeskripsikan 
pelanggan dan admin masuk kedalam Home. Menu 
Home pelanggan akan menapilkan menu- menu 
dalam halaman. 

 
Gambar 9. Activity Diagram Login 
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Gambar 9 mendeskripsikan untuk admin yang masuk 
kedalam form login. Jika pengisian username dan 
password benar maka admin akan masuk kedalam 
menu utama web dan jika pengiisian username dan 
password tidak sesuai atau salah maka admin dan 
pelanggan tidak akan masuk kedalam menu admin.  

 
Gambar 10. Activity Diagram Input Barang 

 
Activity Diagram pada Gambar 10 mendeskripsikan 
bahwa admin melakukan input barang yang meliputi 
pengisian nama barang, harga, jenis barang, ukuran 
barang. 

 
Gambar 11. Activity Diagram Cek pemesanan 

 
Pada Gambar 11 mendeskripsikan bahwa admin 
melihat pemesanan yang masuk untuk diproses 
secara lanjut 

 
Gambar 12. Activity Diagram Cek pembayaran 

 
Pada Gambar 12 mendeskripsikan bahwa admin 
melihat daftar pembeli yang sudah masuk membayar 
barang, jika pembayaran sudah dilakukan maka 
barang segera disiapkan untuk di kirim. 

 
Gambar 13 Activity Diagram laporan penjualan 

 
Gambar 13 mendeskripsikan bahwa admin melihat 
laporan penjulan bulanan untuk laporan perusahaan. 

 
Gambar 14. Activity Diagram Pemesan. 

 
Gambar 14 mendeskripsikan bahwa user memilih 
barang untuk dipasan pada web dan jika ingin 
menambah pesanan bisa ditambahkan dengan masuk 
peda daftar barang dan memilihnya, jika sudah user 
bisa langsung simpan untuk memesan. 

 
Gambar 15. Activity Diagram Input Pemesan. 

 
Gambar 15 mendeskripsikan bahwa user mengisi 
form pemesanan dengan memasukkan nama 
pemesan, alamat pemesan, email pemesan dan no. 
telpon pemesan. 

 
Gambar 16. Activity print pemesanan 
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Gambar 16 mendeskripsikan bahwa user mencetak 
form pemesanan yang sudah di isikan nama pemesan, 
alamat pemesan, email pemesan dan no. telfon 
pemesan, untuk di cetak. 

 
Gambar 17 Activity Konfirmasi Pembayaran. 

 
Gambar 17 mendeskripsikan bahwa user konfirmasi 
form pembayaran dengan mengisikan no.tagihan, 
nama pengirim, bank untuk transaksi dan bukti 
transfer pembayaran. 

 
Gambar 18. Activity Print Bukti Pembayaran 

 
Gambar 18 mendeskripsikan bahwa user mencetak 
form pembayaran yang sudah di isikan no.tagihan, 
nama pengirim, bank untuk transaksi dan bukti 
transfer pembayaran, bukti pembyaran tersebut berisi 
sejumlah bang yang dibeli dan nominal transaksi 
pembayaran. 
 
Sequence Diagram 
Sequence adalah salah satu jenis diagram di UML 
yang menggambarkan interaksi objek berdasarkan 
urutan waktu. Sequence Diagram juga dapat 
menggambarkan urutan atau tahapan yang harus 
dilakukan untuk dapat menghasilkan seperti pada 
diagram Use Case. 

 
Gambar 19. Sequence Diagram Home 

 
Sequence Diagram pada Gambar 19 mendeskripsikan 
pelanggan dan admin masuk kedalam Home. Menu 
Home pelanggan akan menapilkan menu-menu dalam 
halaman. 

 
Gambar 20. Sequence Diagram Login 

 
Sequence pada Gambar 20 mendeskripsikan untuk 
admin yang masuk kedalam form login. Jika pengisian 
username dan password benar maka admin akan 
masuk kedalam menu utama web dan jika pengiisian 
username dan password tidak sesuai atau salah maka 
admin dan pelanggan tidak akan masuk kedalam menu 
admin. 

 
Gambar 21. Sequence Diagram Input Barang 

 
Sequence Diagram pada Gambar 21 mendeskripsikan 
bahwa admin melakukan input barang yang meliputi 
pengisian nama barang, harga, jenis barang, ukuran 
barang dan gambar barang. 
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Gambar 22 Sequence Diagram Pilih barang 

 
Sequense Pada Gambar 22 mendeskripsikan bahwa 
pelanggan dapat melihat memilih atau mencari 
barang yang pelanggan cari, dan jika sesuai maka 
pelanggan membeli atau boking barang tersebut 
dengan mengisi form pesan barang. 

 
Gambar 23 Sequence Diagram Pesan barang 

 
Sequence pada Gambar 23 mendeskripsikan bahwa 
admin yang masuk kedalam form login. Pada menu 
admin menampilkan daftar pemesan yang sudah 
memesan. Admi akan memproses pemesan untuk 
melihat kembali apakah pelanggan sudah membayar 
atau belom, apabila sudah membayar akan diproses 
lebih lanjut. 

 
Gambar 24. Sequence Diagram Daftar Pemesanan 

 
Sequence pada Gambar 24 mendeskripsikan bahwa 
admin yang masuk kedalam form login. Pada menu 
admin menampilkan daftar pemesan yang sudah 
memesan. Admi akan memproses pemesan untuk 
melihat kembali apakah pelanggan sudahmembayar 
atau belom, apabila sudah membayar akan diproses 
lebih lanjut. 

 
Gambar 25. Sequence Diagram Lihat Pemesan 

 
Sequence pada Gambar 25 mendeskripsikan bahwa 
admin yang masuk kedalam form login. Pada menu 
admin melihat daftar pemesan yang sudah memesan. 
Admin melihat status pemesan sudah membayar atau 
belum, apabila sudah membayar akan diproses lebih 
lanjut. 

 
Gambar 26. Sequence Diagram Batal Pemesan 

 
Sequence pada Gambar 26 mendeskripsikan bahwa 
admin yang masuk kedalam form login. Pada menu 
admin melihat daftar pemesan yang sudah memesan. 
Admin membatalkan pemesan barang karena batas 
booking sudah habis, dan akan disimpan, dan sistem 
akan menampilakan daftar pelanggan kembali. 
 
Class Diagram 
Penggambaran Class Diagram bertujuan untuk 
menampilkan kelas dan paket dalam sistem informasi 
Penjualan. Class Diagram memberikan deskripsi statis 
dari sistem dan hubungan di antara mereka. Biasanya, 
beberapa Class Diagram dibuat untuk satu sistem. 
Beberapa diagram akan menunjukkan subset kelas 
dan hubungannya. Beberapa diagram dapat dibuat 
sesuai keinginan untuk mendapatkan gambaran 
lengkap dari sistem yang dibangun. 

 
Gambar 27. Class Diagram Sistem Penjualan. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

 
Implementasi Perancangan Antar Muka 
Tahap implementasi sistem merupakan proses yang 
dilakukan setelah tahap perancangan sistem selesai 
dilakukan. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk 
merealisasikan hasil perancangan sistem yang telah 
dilakukan sehingga menghasilkan suatu aplikasi yang 
dapat bekerja dengan baik. Implementasi 
perancangan antarmuka menggunakan bahasa 
pemograman PHP, langkah-langkah yang harus 
dilakukan untuk hosting website yang dihasilkan, 
dimulai dari tahap persiapan hosting di internet hingga 
website siap pakai beserta petunjuk umum penggunaan 
website yang mana dijelaskan di Halaman Situs. 
 

Tabel 1. Rancangan Antar Muka 

Keterangan Gambar 
Tampilan 
Antarmuka 
Form Login 
Admin 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Dashboard 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Admin 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Admin 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Admin 
Manajemen 
Website (Sub-
Menu) 

 

Tampilan 
Antarmuka 
data Produk 

 
Tampilan 
Antarmuka 
data Kategori 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Data Ongkos 
Kirim 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Hubungi 
Admin 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Data 
Komentar 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Data Rekening 

 
Tampilan 
Antarmuka 
Data Order 

 
Tampilan 
Antar Muka 
Laporan Order 
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5. Kesimpulan 

 
Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan dalam 
laporan ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Konsumen dapat memesan produk, konsumen 
hanya memilih produk dan membayarnya dan 
barang segera dikirim. 

2) Perancangan sistem manajemen informasi pada 
dapat menginformasikan persedian barang yang 
mengontrol dan mengawasi jumlah barang secara 
online. 

3) Penggunaan e-CRM dapat menciptakan 
hubungan yang baik dengan adanya komunikasi 
dua arah ke dan dari pelangganxtentang apa yang 
dibutuhkan oleh pelanggan dan dapat 
meningkatkan kepuasan pelanggan. 

4) Customer Relationship Management (CRM) 
sebenarnya terdiri dari 5 komponen yaitu : 
Strategi, Proses bisnis, Informasi, Organisasi, dan 
Teknologi. 
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